IMPLEMENTASI SISTEM BIOMETRIK MENGGUNAKAN ALGORITMA EKSTRAKSI MINUSI PADA SIDIK JARI

Noviyanti Sunardiah [ 10100159 ] 

Pembimbing I
: Muhammad Nasrun ST

Pembimbing II
: Yeffri Handoko Putra ST.MT3  
Abstract 

Biometrics is the development of basic method for personal identification based on human natural characteristics. Biometric characteristic that will be discussed in this final project is fingerprints. Fingerprint have been used for a long time for personal identification because of their unique characteristics (there is no two persons should be the same in terms of the characteristics). Generally, fingerprints are used for two applications, i.e for criminal identification used by the police and for verification of individual authenticaty in the security system.
Feature used in this fingerprint identification is minutiae. Minutiae are ridge ending and ridge bifurcations on fingerprints. On every detected minutiae, we can finedata about position (coordinate) and types of the minutiae.

,

Abstrak
Biometrik merupakan pengembangan dari metoda dasar identifikasi personal yang menggunakan karaktristik alami manusia sebagai basisnya. Karakteristik yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sidik jari. Sidik jari telah lama digunakan sebagai pengidentifikasi personal karena sifatnya yang unik (tidak ada dua orang yang identik dalam karakteristik tersebut).  Secara umum sidik jari digunakan dalam dua hal, yaitu untuk keperluan identifikasi dalam pengusutan pelaku tindak kejahatan oleh kepolisian serta untuk keperluan verifikasi keotentikan seseorang pada system pengamanan (security).
Feature yang digunakan dalam pengenalan sidik jari ini adalah minutiae atau minusi. Minusi adalah cabang dan ujung (henti) pada alur dipermukaan ujung jari. Pada setiap minusi yang terdeteksi tersimpan data, meliputi informasi letek (koordinat) serta jenis minusi.

1. Pendahuluan 

Meningkatnya kekhawatiran masyarakat terhadap beragai ancaman keamanan dan semakin lemahnya sistem keamanan dengan menggunakan password telah melahirkan cara baru untuk melindungi software, hardware, bahkan gedung dari serangan pihak luar, maka salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu sistem biometrik yang pada abad ini menjadi sangat populer dan makin banyak diminati oleh berbagai instansi baik swasta maupun pemerintah.

Biometrik merupakan pengembangan dari metoda dasar identifikasi yang menggunakan karakteristik alami manusia sebagai basisnya. Beberapa karakteristik yang digunakan pada teknologi ini yaitu retina, iris, sidik jari, struktur wajah, dan suara.
Karaktristik fisiologis yang akan dipilih sebagai subjek kali ini yaitu sidik jari, karena sidik jari memenuhi beberapa persyaratan untuk digunakan sebgai indikator karakteristik biometrik dalam identifikasi personal yaitu : karakteristik tersebut dimiliki oleh semua orang (universal), tidak ada dua orang atau lebih yang identik dalam karakteristik tersebut (unik), karakteristik tersebut tidak dapat berubah (permanen), dan karakteristik tersebut dapat diambil atau diukur secara kualitatif.

Sampai saat ini sidik jari masih memegang peranan penting bagi berbagai pihak yang membutuhkan identifikasi personal dengan menggunakan indikator karakteristik fisiologis manusia. Secara umum sidik jari digunakan sebagai sistem identifikasi yang dapat digunakan dalam aplikasi teknologi seperti : Access System Security, yaitu akses untuk masuk ke suatu area atau ruangan tertentu yang restricted, dan Authentification System, yaitu untuk akses data yang sifatnya rahasia dan terbatas misalnya data pada perbankkan, militer dan diplomatik. 

2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 

1. Semakin melemahnya sistem keamanan dengan menggunakan kata sandi (password) ditandai dengan meningkatnya keberhasilan para pembobol data melakukan aksinya.

2. Penggunaan kata sandi atau password yang harus diingat atau kunci lain yang harus disembunyikan kemungkinan akan lupa dan di creck lebih besar.

3. Sistem keamanan Biometrik memiliki keunggulan sifat tidak dapat dihilangkan, dilupakan, ditiru, atau dipindah tangankan.

4. Teknik penanganan masalah sistem keamanan dengan melakukan ekstraksi (penyarian) minusi dari guratan sidik jari.
3 Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis membatasi masalah dalam ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Identifikasi sidik jari menggunakan metode statistik dan metode sintaktik

2. Citra sidik jari yang digunakan sudah dalam bentuk data citra yang terekam dalam format BMP.

3. Hanya menceritakan mengenai algoritma pengenalan minusi dan dikembangkan menjadi identifikasi sedangkan peralatan untuk pengumpulan data tidak dibuat dan tidak disajikan.

4. Proses yang dilakukan : peningkatan kualitas citra (image enhancement), penapisan (filtering), binerisasi (binerization), penipisan(thining) serta ekstraksi minusi (minutiae ekstraction).

4. Hasil dan Pembahasan

Minusi (Minutiae) adalah cabang dan ujung pada alur atau texture dipermukaan ujung jari. Minusi dari setiap orangnya berbeda-beda meski orang yang kembar identik sekalipun. Ekstraksi minusi yang akan dilakukan pada tugas akhir kali ini yaitu  mendapatkan alur berhenti dan alur bercabang dari citra masukan sidik jari.
Berikut langkah-langkah sistem pengenalan sidik jari 
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Gambar 1 : Langkah-langkah pengenalan sidik jari

Ekstraksi Minusi

Diagram blok berikut menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mendapatkan feature dari citra sidik jari dengan menggunakan metoda struktural.
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Pengklasifikasian

Minusi yang diperoleh dari penulangan citra biner awal akan digabungkan dengan minusi yang diperoleh dari penulangan citra biner inversnya. Pada setiap minusi yang terdeteksi tersimpan data berikut ini :

· Koordinat x

· Koordinat y

· Jenis minusi, apakah alur bercabang (ridge bifurcation) atau alur berhenti (ridge ending).

Minusi yang diperoleh dari penulangan citra biner awal merupakan alur bercabang (ridge bifurcation), sedangkan minusi yang diperoleh dari penulangan citra biner inversnya merupakan alur berhenti (ridge ending).

Kesimpulan

· Kualitas citra sangat dipengaruhi oleh keadaan pada saat perekaman sidik jari. Kualitas citra yang buruk dapat mengakibatkan alur sidik jari menjadi terputus-putus, sehingga minusi yang terekstraksi terlalu sedikit atau bahkan salah terekstraksi

· Ekstraksi minusi hanya dapat dilakukan jika citra sudah berbentuk rangka yang memiliki ketebalan satu piksel

· Sebagian besar derau yang timbul pada sidik jari yang diolah berasal dari proses penangkapan sidik jari asal

· Pada sidik jari manusia terdapat minusi ujung yang lebih banyak daripada minusi alur cabang 
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